BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformator memiliki peranan penting dalam suatu sistem tenaga listrik
sehingga transformator memerlukan perawatan untuk menjaga kinerjanya tetap baik,
supaya tidak terjadi kerusakan dini [1]. Pada transformator, untuk memisahkan
penghantar-penghantar yang berbeda tegangan, digunakan bahan isolasi. Isolasi
kertas dan isolasi minyak merupakan-sistem-isolasi yang umum digunakan pada
transformator. Smﬁ%ﬁe&f{&g& Bé&é;c}al béhah\ia‘@lw |§mlr juga berfungsi
sebagai pendingin pada transformator. Sebagai bahan |soIaS| minyak harus memiliki
kemampuan untuk menahan tegangan tembuspsedangkan minyak Sebagai pendingin
harus mampu meredam panassyang ditimbulkan. Minyak isolasi harus mempunyai
karakteristik tertentu yang meliputi karakteristik-hstrik, fisika dan kimia [2].

Minyak mineral adalah ak isolasi yang.paling umum digunakan pada
transformator kaiena sifat dielektrik dan termalnya yang baiki Namun, dengan
meningkatnya kekhawatiran terhadap perlindungan lingkungan dan resiko kebakaran,
minyak mineral fyang tidak d diperbaharut, ‘sulit terurai secara alami, dan
memiliki titik nyzilla rendah, secafefbertahap digantikan oleh minyak lain yang lebih
ramah Iingkungarl dan relative tahan terhadap bahaya kebakaran [3].

Alternatif than isolasi tegangan tinggi yang dapat terurhl secara biologis
adalah ester sintetis.“Ester sintetis mempunyai karakteristik t;gangan tembus dan
kelarutan air yang G?rggu,l namun lebih lemah pada Visk®sitas (viskositas ester
sintetis lebih besar dlbandlngkan dénganmunyak‘mlneral) Tingkat biodegradabilitas
ester sintetis adalah\97 %, sedangkan. btodegradabllltas mmyglg,mlneral adalah 30%.
Minyak mineral mempu\ygf sﬁﬁtiep\%al—yaﬂg—bb.tk unl‘pl(mehgevakuam panas dari
transformator tetapi memlllkl tingkat biodegradabilitas yang rendah. Ester sintetis
juga memiliki Kinerja yang sama atau lebih baik dibandingkan minyak mineral
[4].[5].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Ernst Peter Pagger [6] meneliti tentang
minyak ester sintetis yang kadar air, angka keasaman, dan viskositas lebih tinggi
bandingkan minyak mineral. Kadar air, angka keasaman dan viskositas melebihi
standar spesifikasi IEC 61099 minyak ester sintetis. Sedangkan nilai tegangan
tembusnya rendah setelah penuaan tetapi diatas 70 kV.

Midel 7131 adalah cairan transformator berbahan dasar ester sintetis pertama
yang dapat terbiodegradable di dunia. Midel 7131 digunakan pada transformator daya
dan distribusi, terutama untuk mencegah resiko kebakaran dan melindungi




lingkungan. Midel 7131 ini digunakan di berbagai sektor seperti energi terbarukan,
traksi, pertambangan, kelautan, dan untuk retrofilling. Midel 7131 dikembangkan
olen M&I Materials pada tahun 1970-an, saat digunakan diberbagai transformator
keberhasilan tegangan tembusnya terbukti hingga 433 kV didukung oleh
penggunaannya 70% negara di dunia. Midel 7131 memiliki titik api yang tinggi (316
°C), yang secara signifikan meningkatkan keamanan kebakaran transformator.

Midel 7131 mudah terurai secara hayati, mencegah kerusakan lingkungan jika
terjadi kebocoran dan memungkinkan pengurangan tindakan penahanan. Midel 7131
memiliki titik tuang yang sangat rendah yaitu -56 °C, menjadikannya solusi yang
sangat efektif di iklim yang lebih dingin. Minyak midel 7131 memiliki ketahanan
terhadap kelembapan yang-——sangat — ting Karateristik  ini  membantu
memperpanjangan Mmasa. pam\%c}[a% iA‘rﬁy%lé A L31gmemil] tegangan tembus
hingga 433 kV| ‘sehingga sangat cocok untuk transformator. Pada penelitian
sebelumnya didapatkan bahwa minyakeester sintetis lebih baik dibandingkan minyak
ester alami. .

Berdasarkan tinjauan'literatur di atas, dapat-dilihat,bahwa penelitian tentang
pengujian karakteristik minyak® ester sintetis “telah-sbanyak dilakukan. Hasilnya
menunjukkan balwa minyak ester'Sintetis memiliki karakteristik yang baik. Bahkan
pada aspek tertentu, karakteristik minyak ester sintetislebih baik dari minyak
mineral. Dalam penelitian ini p jian karakteristik minyak ester sintetis kembali
dilakukan. Hanya saja, pengujiafil @ilakukan setelah minyak terlebih dahulu diberi
penuaan termal berupa pemanasan dalam oven listrik pada temperq;tur 140 °C selama
14 dan 28 hari. H‘asnnya akan dibandingkan dengan hasil penguyan dengan minyak

mineral pada kondléernuaan dan pengujian yang sama.
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1.2 Rumusan Masalah "

Rumusan m‘asalah daru.peqemﬂ——kﬂk\yaﬂy baga,wﬁana perbandingan
karakteristik dlelektrnk/kimla,,é%n' ISi [ .'hzfester Sintetis dan minyak

mineral yang mengalami penuaan termal selama 14 dan 28 hari pada temperatur 140
°C.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan karakteristik dielektrik,
kimia, dan fisika dengan minyak ester sintetis dan minyak mineral ketika diberi
penuaan termal yang sama.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan
penggunaan minyak mineral dan minyak ester sintetis setelah mengalami penuaan
termal selama 14 dan 28 hari pada temperatur 140 °C.

1.5 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek pada pengujian ini yaitu minyak ester sintetis jenis midel 7131 dan
minyak mineral yang mengalami penuaan termal selama 14 dan 28 hari pada
temperatur 140 °C.

alda

Metodologi penell membahas tentang tahaps jerjaan tugas akhir ini, dimulai
dari literatur, pMpu a~danvlangkah-langkah > yang~ dilakukan dalam
penelitian tugas akhir ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil pengujian dan pembahasan terkait penelitian.

BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran terkait permasalahan yang dibahas dalam penelitian.



